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Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami
alpakan sesuatupun dalam Al-Xitab, kemudian kepada
Tuhanlah mevreka dihimpunkan.

{9S. al-An’am (6): 38}
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(Dan ingatlah) akan hari (Retika) Kami bangkitkan pada
tiap-tiap umat seovang saksi atas mereka dari mereka
sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad)
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat
dan kabar gembira bagi orang-ovang yang bersevah diri

{0S. al-Nan( (16): 89}
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Mentri Agama dan
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I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif | L Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& S7’ § es titik atas

z Jim J Je

z Ha’ h ha titik di bawah
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 7al 7 zet titik di atas
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

i Syin Sy es dan ye
U S{ad s es titik di bawah
U Dad d de titik di bawah
L Ta’ T{ te titik di bawah
L 73’ Z{ zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

) Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi
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d Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nin N En

K Waw w We

o Ha’ H Ha

s Hamzah L Apostrof
¢ Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

333ate

Ditulis

muta ‘addadah

e

Ditulis

‘iddah

Ta’ Marbiutah di akhir kata

1. Biladimatikan, ditulis h :

4

Ditulis

Hibah

4

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulist :

-

A A Ditulis ni’matulla>h
il 355 Ditulis zaka>t al-fit}ri
IV. Vocal pendek
Fathah ditulis | a | contoh o ditulis | daraba
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Kasrah ditulis | i | contoh r@a ditulis | fahima
Dammah | ditulis | u | contoh | <5 | ditulis | Kutiba

V. Vokal panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Yals Ditulis ja=>hiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

g Ditulis yas'a>

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas)

BV Ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

39 Ditulis faru>d

VI. Vocal rangkap

1. fathah + ya mati, ditulis ai

S« Ditulis Bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Jsb Ditulis Qaul

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof

&5

f”\’»\\ Ditulis a’antum




&

Sl Ditulis u’iddat
¢ S Ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oLl Ditulis al-Qur’an
ool Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

el Ditulis al-Syams
o Ditulis al-Sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disesuaikan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

P 9 Ditulis zawi al-furid
il ol Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Kritik terhadap pemikiran seseorang mengenai pemahamannya
terhadap al-Qur’an sangat penting dilakukan. Kritik dibutuhkan untuk
mengarahkan pemikiran manusia agar lebih dekat dengan kebenaran.
Penelitian ini mengkaji tentang “Studi Kritis Pemikiran Fahmi Basya
tentang Kisah Nabi Sulaiman”, meliputi : 1) Bagaimanan pemikiran Fahmi
Basya mengenai kisah Nabi Sulaiman di dalam al-Qur’an? 2) Bagaimana
kritik epistemologis terhadap pemikiran Fahmi Basya tersebut?

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif-analitis dan
menggunakan pendekatan historis-filosofis. Berdasarkan kerangka teori the
history of idea, disimpulkan bahwa Fahmi Basya termasuk tokoh dalam era
reformatif yang berbasis pada nalar kritis. Penelitian ini juga mengkritik
pemikiran Fahmi Basya dengan menggunakan teori lhsan Al-Amin yang
mengatakan bahwa kritik dapat dilakukan melalui dua aspek, yaitu Kkritik
sumber penafsiran dan kritik metodologi.

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan. Pertama, Fahmi
Basya adalah seorang ahli Matematika Islam yang memiliki pendapat
kontroversial, yaitu mengatakan bahwa Borobudur adalah peninggalan Nabi
Sulaiman. Borobudur adalah ‘arsy yang dipindah dalam kisah Nabi
Sulaiman. ‘Arsy tersebut berasal dari Situs Ratu Boko yang berjarak sekitar
36 km dari Candi Borobudur. Kedua, berdasarkan penelaahan terhadap
epistemologi pemikiran Fahmi Basya, ditemukanlah bahwa sumber
penafsiran Fahmi adalah akal (ra ’yi), metode yang Fahmi gunakan memiliki
spirit dari metode tafsir tematik (tafsir maudu i), sedangkan corak
penfsirannya adalah corak tafsir berdasarkan ilmu pengetahuan (tafsir bi al-
‘ilmi). Validitas pemikiran Fahmi Basya memiliki nilai salah menurut teori
koherensi dan Kkorespondensi serta bernilai benar menurut teori
pragmatisme. Tolok ukur kebenaran yang digunakan Fahmi adalah teori
korespondensi, karena ia mencari kebenaran berdasarkan fakta yang ada di
dunia nyata. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Fahmi Basya
menggunakan penemuan ilmiah yang belum mapan sehingga tidak dapat
dijadikan dasar dalam penafsiran.

Kritik tidak hanya bertujuan untuk mencari kesalahan, melainkan
juga memberikan apresiasi. Pemikiran Fahmi Basya ini patut diapresiasi
karena ia telah mencoba mengintegrasi-interkoneksikan al-Qur’an dengan
penelitian ilmiah. Terbukti dengan penemuan Fahmi berupa piramida 286
yang sesuai dengan Candi Borobudur. Namun, untuk mengatakan bahwa
Borobudur sebagai peninggalan Nabi Sulaiman membutuhkan penelitian
yang komprehensif dengan dukungan data-data yang valid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kisah merupakan cerita tentang kejadian (riwayat dan sebagainya)
dalam kehidupan seseorang dan sebagainya.' Kisah bisa menjadi media
hiburan bagi pembaca maupun pendengarnya. Kisah juga dapat memberikan
pengajaran bagi seseorang, karena di dalamnya mengandung berbagai
macam hikmah. Kisah-kisah juga termuat dalam beberapa kitab suci, tidak

terkecuali di dalam al-Qur’an.

Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat manusia juga
memuat berbagai kisah. Kisah di dalam al-Qur’an adalah pemberitaan al-
Qur’an tentang hal ihwal umat yang telah lalu, kenabian yang terdahulu, dan
peristiwa-peristiwva yang telah terjadi. Al-Qur’an banyak mengandung
keterangan tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan
negeri-negeri dan peninggalan atau jejak setiap umat.? Kisah-kisah di al-

Qur’an juga memiliki beberapa faedah. Menurut Manna Khali al-Qattan,

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 443-444.

2 Manna Khali al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an terj. Mudzakir AS. (Bogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), him. 436.



faedah-faedah tersebut di antaranya® (1) menjelaskan asas-asas dakwah
menuju Allah dan menjelaskan pokok-pokok syari’at yang dibawa oleh para
Nabi, (2) meneguhkan hati Rasulullah dan hati umatnya atas agama Allah,
(3) membenarkan para Nabi terdahulu, menghidupkan kenangan terhadap
mereka serta mengabadikan jejak dan peninggalannya, (4) menampakkan
kebenaran Muhammad dalam dakwahnya dengan apa yang diberitakannya
tentang orang-orang terdahulu di sepanjang kurun dan generasi. dan (5)
menyibak kebohongan ahli kitab dengan hujjan yang membenarkan
keterangan dan petunjuk yang mereka sembunyikan, dan menantang mereka

dengan isi kitab mereka sendiri sebelum kitab itu diubah dan diganti.

Di antara kisah al-Qur’an adalah kisah Nabi Sulaiman. Ayat-ayat
yang menjelaskan mengenai Nabi Sulaiman pada dasarnya dikemukakan
dalam bentuk episode-episode, namun episode-episode tersebut masing-
masing terdapat dalam beberapa surah dalam al-Qur’an. Diantaranya adalah
Surah al-Anbiya’: 78-82, Saba’ : 10-14, Sad : 30-40 dan al-Naml: 15-44*
Ada hal lain yang menarik dari kisah Nabi Sulaiman ini. Di pertengahan
tahun 2012, muncul suatu pendapat kontroversial dari seorang ahli
Matematika Islam Indonesia, Fahmi Basya. Fahmi mengatakan bahwa

Negara Indonesia adalah Negeri Saba’, dan Borobudur adalah peninggalan

¥ Manna Khali al- Qattan, Studi lImu-ilmu Qur’an terj. Mudzakir AS., him. 437.

* Lihat abstraksi Armyn Pane, “Qosah Khuzu’ Al Malakah Tahta Yad Sulaiman fi
Al-Qur’an Surah al-Naml 16-44 (Dirasah Tahliliyah Binuwiyah Bartasiyah) Skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.



Nabi Sulaiman.® Di sisi lain, Nabi Sulaiman diperkirakan hidup pada abad
ke-9 SM (989-931 SM), sedangkan Candi Borobudur sebagaimana tertulis
dalam berbagai buku sejarah nasional, didirikan oleh Dinasti Syailendra
pada akhir abad ke-8 M.° Selain itu, selama ini Candi Borobudur dianggap
sebagai peninggalan umat Budha, bukan peninggalan Nabi Sulaiman.
Bahkan, dalam buku Ensiklopedi Indonesia Seri Geografi disebutkan bahwa
dinding bawah Borobudur penuh dengan hiasan ukiran yang menceritakan
umat Buddha. Sedangkan di lantai atas Borobudur terdapat stupa kecil yang

berisi patung-patung Buddha.’

Walaupun demikian, pendapat Fahmi ini bukanlah sebuah pendapat
yang tidak didasarkan pada apa pun. la telah melakukan penelitian selama
kurang lebih 33 tahun (1979-2012). Untuk membuktikan pendapatnya ini, ia
menunjukkan 40 bukti eksak bahwa Candi Borobudur adalah peninggalan
Nabi Sulaiman. Hal ini dapat dilihat dalam karyanya, Borobudur dan
Peninggalan Nabi Sulaiman®. Pendapatnya ini juga dapat dilihat dalam

karya lainnya, Indonesia Negeri Saba’, Matematika Islam : Sebuah

® Horriyah, Kisah-kisah Sangat Misterius Super Inspiratif dalam Al-Qur’an
(‘YYogyakarta: Bening, 2011), him. 189.

® Horriyah, Kisah-kisah Sangat Misterius Super Inspiratif dalam Al-Qur’an, him.
189-190.

" Redaksi Ensiklopedi Indonesia, Ensiklopedi Indonesia Seri Geografi (Jakarta:
Intermasa, 1990), cet. I, him. 19.

® Fahmi Basya, Borobudur dan Peninggalan Nabi Sulaiman (Jakarta : Phoenix,
2014), New Edition, him. 161-184.



Pendekatan Rasional untuk Yaqin® serta berbagai video ekspedisi Fahmi di
Candi Borobudur di Magelang dan Ratu Boko di Sleman. Sampai sekarang,
Fahmi Basya masih melakukan ekspedisi untuk membuktikan bahwa
Borobudur adalah peninggalan Nabi Sulaiman. Ekspedisi tersebut

dinamakan Jelajah Negeri Saba’ (JNS).

Pendapat Fahmi Basya ini mendapat pro-kontra dari berbagai pihak.
Bagi yang pro, pendapat bahwa pendapat Fahmi Basya ini sesuai dengan al-
Qur’an yang sudah jelas, sehingga tidak dapat terbantahkan. Sebagaimana
pendapat akun kaskus dengan nama “anepenjualjujur” ketika mengomentari
bantahan terhadap teori Fahmi Basya yang mengatakan Borobudur sebagai
peninggalan Nabi Sulaiman. Akun tersebut mengatakan bahwa Fahmi Basya
berpedoman pada al-Qur’an, sehingga tidak dapat dibantah. la juga sudah
mengecek surah tentang kisah Nabi Sulaiman tersebut dan hasilnya adalah
benar. Sedangkan pihak yang kontra dengan pemikiran Fahmi salah satunya
akun kaskus dengan nama “zenigamel4”. Ia tidak setuju dengan pendapat
Fahmi Basya. la mengatakan bahwa relief-relief di Candi Borobudur adalah

cerita Jataka, yaitu kisah Buddha sebelum lahir menjadi Sidharta.™®

Salah satu karya yang jelas menyanggah pendapat Fahmi ini adalah

Seno Panyadewa dalam bukunya yang berjudul Misteri Borobudur: Candi

° Fahmi Basya, Matematika Islam: Sebuah Pendekatan Rasional untuk Yagin
(Jakarta: Republika, 2010)

0 http://www.kaskus.co.id/thread/54297546582b2eee338b4568/buku-bantahan-
untuk-quotborobudur-peninggalan-nabi-sulaimanquot/ Kamis, 10 Maret 2016 Pukul 21:51
WIB.



http://www.kaskus.co.id/thread/54297546582b2eee338b4568/buku-bantahan-untuk-quotborobudur-peninggalan-nabi-sulaimanquot/
http://www.kaskus.co.id/thread/54297546582b2eee338b4568/buku-bantahan-untuk-quotborobudur-peninggalan-nabi-sulaimanquot/

Borobudur Bukan Peninggalan Nabi Sulaiman. Seno membahas satu-
persatu bukti-bukti yang Fahmi ajukan kemudian meneliti kebenarannya.
Seno juga membandingkan bukti-bukti dari berbagai penelitian ilmiah
apakah Candi Borobudur peninggalan Dinasti Syailendra atau Nabi
Sulaiman.!! Berdasarkan realitas tersebut, penulis tertarik untuk meneliti

pemikiran Fahmi Basya mengenai Nabi Sulaiman ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa latar belakang di atas, dibuatlah rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Fahmi Basya mengenai kisah Nabi Sulaiman
dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana kritik epistemologis terhadap pemikiran Fahmi Basya

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Di antara tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Mengetahui pemikiran Fahmi Basya mengenai kisah Nabi Sulaiman

dalam al-Qur’an.

Uhttp:/;www.kaskus.co.id/thread/54297546582b2eee338b4568/buku-bantahan-
untuk-quotborobudur-peninggalan-nabi-sulaimanquot/ Kamis, 10 Maret 2016 Pukul 21:51
WIB.



http://www.kaskus.co.id/thread/54297546582b2eee338b4568/buku-bantahan-untuk-quotborobudur-peninggalan-nabi-sulaimanquot/
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2. Mengetahui kritik epistemologis terhadap pemikiran Fahmi Basya

mengenai kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an.

Adapun signifikansi dari penelitian ini yaitu:

1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
masyarakat dan para mufasirin, terutama tentang kisah Nabi
Sulaiman dalam al-Qur’an.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat agar berpikir lebih

kritis dalam menerima maupun menolak pemikiran dari suatu tokoh.

D. Telaah Pustaka

Sudah banyak penelitian yang membahas mengenai kisah Nabi
Sulaiman dalam al-Qur’an. Namun, sejauh penelusuran penulis, belum ada
penelitian yang meneliti pemikiran Fahmi Basya mengenai kisah Nabi
Sulaiman, khususnya dari segi epistemologis ilmu tafsir. Walaupun
demikian, penulis menemukan penelitian terdahulu yang terkait dengan

penelitian ini.

Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah Skripsi yang ditulis
oleh Armyn Pane, “Qosah Khuzu’ Al Malakah Tahta Yad Sulaiman fi Al-

Qur’an Surah al-Naml 16-44 (Dirasah Tahliliyah Binuwiyah Bartasiyah)”



pada tahun 2008.> Dalam penelitiannya, Pane menggunakaan analisis
struktural teori milik Roland Barthes. Secara umum analisis struktural
dengan model ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu analisis fungsional,
analisa tindakan yang meliputi analisa sekuen dan aktansial, dan yang

terakhir yaitu analisa naratifitas kisah.

Selanjutnya penulis menemukan karya Hadi Mafatih yang berjudul
“Konsep Aksioma 19 Dalam Al-Qur'an Menurut Fahmi Basya : Studi

Analisis Buku Matematika Islam”.

Di dalamnnya Hadi membahas
mengenai biografi singkat Fahmi Basya, corak pemikirannya, karya-
karyanya, dan lain-lain. Selain itu, Hadi juga menjelaskan bagaimana

pemikiran Fahmi mengenai konsep aksioma 19 dan kemudian

menganalisisnya.

Selain sumber-sumber data penelitian yang berupa skripsi, penulis
juga menggunakan sumber data yang berupa buku. Salah satunya adalah
buku karya Fahmi yaitu Matematika Isla : Sebuah Pendekatan Rasional
untuk Yagin. Buku ini berisi beberapa data yang mendukung penelitian ini.

Misalnya piramida 286, permata shalat, balok al-Qur’an, dan sebagainya.

12 Armyn Pane, “Qosah Khuzu’ Al Malakah Tahta Yad Sulaiman fi Al-Qur’an
Surah al-Naml 16-44 (Dirasah Tahliliyah Binuwiyah Bartasiyah)” Skripsi Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006

3 Hadi Mafatih, “Konsep Aksioma 19 Dalam Al-Quran Menurut Fahmi Basya:
Studi Analisis Buku Matematika Islam™ Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2005.



Buku lainnya adalah Indonesia Negeri Saba™*

, buku ini juga
merupakan salah satu karya Fahmi Basya. Di dalamnya membahas
mengenai beberapa data pendukung penelitian. Seperti sudut air di lembah
semut dan arupa dhatu yang begitu dahsyat, perpindahan arsy saba’,
fenomena arsy saba’, saba’ dari al-Qur’an, nama Saba’ dan hutan Saba’ dan
sebagainya. Buku ini memuat beberapa materi yang terdapat dalam buku

induk dalam penelitian ini, yaitu Borobudur dan Peninggalan Nabi

Sulaiman.

Buku Fahmi yang penulis gunakan lagi adalah buku yang berjudul
Bumi Itu Al-Qur’an®™. Buku ini berisi penjelasan mengenai fenomena
Transformasi 19 dan penjelasan tentang kata berhitung yang salah satunya
membahas mengenai beberapa makna kata dalam QS. al Naml (27): 18.
Selanjutnya penulis juga merujuk pada Qur’an in Ms Word*® dan informasi-
informasi lain dalam website seperti dalam Kaskus.com, Tribun.com, dan
sebagainya. Selain itu, penulis juga akan menggunakan video ekspidisi
Fahmi Basya, baik yang berupa DVD Qur’anic Science Elementary Karya

Fahmi Basya maupun yang berasal dari youtube serta

Berdasarkan penelaahan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian
terhadap kisah Nabi Sulaiman, serta pemikiran Fahmi Basya yang banyak

terdapat dalam karya-karyanya bukanlah sesuatu hal yang baru. Walaupun

4 Fahmi Basya, Indonesia Negeri Saba’ (Jakarta: Zahira, 2014), cet. I.
15 Fahmi Basya, Bumi Itu Al-Qur’an (Jakarta: Zahira, 2014), cet. 11

® Muhammad Taufig, CD Qur’an in Ms Word, Taufiq Product, version 2.2.0.0,
2013.



demikian, sejauh penelusuran penulis, belum terdapat penelitian yang
mengkritisi pemikitan Fahmi Basya tersebut dari segi epistemologi ilmu
tafsir Hal inilah yang akan membedakan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian lainnya.

E. Kerangka Teoritik

Epistemologi adalah filsafat tentang ilmu pengetahuan yang
mempersoalkan sumber, asal mula, dan jangakauan serta validitas dan
reabilitas dari berbagai klaim terhadap pengetahuan.'” Dalam penelitian ini,
peneliti akan menguraikan beberapa aspek epistemologi yang meliputi
sumber penafsiran, metode, dan validitas penafsiran dari Fahmi Basya.
Untuk menggali epistemologi dari pemikiran Fahmi Basya ini, peneliti
menggunakan teori Abdul Mustagim tentang The History of Idea. Teori ini
sebenarnya merupakan hasil ramuan dari pemikiran tokoh-tokoh yang
sebelumnya dibaca oleh Mustagim, yaitu Kuntowijoyo, Ignaz Goldziher,
dan Jurgen Habermas.’® Dengan memodifikasi teori tersebut, Mustagim
kemudian memetakan epistemologi tafsir dalam perspektif the history of

idea of Qur anic interpretation menjadi tiga:

7 Ali Maksum, Pengantar Filsafat: Dari Masa Klasik hingga Postmodernisme
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 36.

'8 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012),
hlm. 33. Baca juga buku karyanya yang lain Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008).
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Pertama, tafsir era formatif dengan nalar quasi-kritis. Tafsir era
formatif dengan nalar quasi-kritis ini sudah dimulai sejak zaman Nabi
Muhammad hingga kurang lebih abad kedua hijriah. Adapun yang
dimaksud dengan nalar quasi-kritis di sini adalah sebuah model atau cara
berpikir yang kurang memaksimalkan penggunaan rasio (ra’yi) dalam
menafsirkan al-Qur’an dan juga belum mengemukakan budaya kritisisme.
Model berpikir ini ditandai dengan penggunaan simbol-simbol tokoh untuk
mengatasi persoalan. Simbol tokoh tersebut di antaranya seperti Nabi, para
sahabat, dan bahkan para sahabat, dan bahkan para tabi’in. Tanda lain dari
model berpikir ini adalah cenderung kurang kritis dalam menerima produk
penafsiran, menghindari hal yang konkret-realistis dan berpegang pada hal-

hal yang abstrak-metafisis.™

Kedua, tafsir era afirmatif dengan nalar ideologis. Era ini terjadi
pada Abad Pertengahan ketika tradisi penafsiran didominasi oleh
kepentingan-kepentingan politik, madzhab, atau ideologi keilmuan tertentu,
sehingga al-Qur’an seringkali diperlakukan sebagai legitimasi bagi
kepentingan-kepentingan tersebut. Para mufassir pada era ini pada
umumnya sudah diselimuti ideologi tertentu sebelum menafsirkan al-
Qur’an. Akibatnya, al-Qur’an cenderung dipaksa menjadi objek kepentingan

sesaat untuk membela kepentingan penafsir ataupun penguasa.?

9 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, him. 34-35.

20 Abdul Mustaqgim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 45-46.
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Ketiga, era reformatif dengan nalar kritis. era ini dimulai dengan
munculnya tokoh-tokoh Islam, seperti Sayyid Ahmad Khan dengan
karyanya Tafhim Al-Qur’an dan Muhammad Abduh dengan karyanya Al-
Manar yang terpanggil melakukan kritik terhadap produk penafsiran para
ulama terdahulu yang dianggap tidak lagi relevan. Langkah mereka
dilanjutkan oleh para penafsir kontemporer seperti Fazlur Rahman,
Muhammad Arkoun, dan Hassan Hanafi. Para penafsir ini cenderung kritis
terhadap produk penafsiran masa lalu yang selama ini banyak dikonsumsi
umat Islam. Mereka juga cenderung melepaskan diri dari model-model
berpikir madzhabi dan sebagian dari mereka bahkan telah memanfaatkan
perangkat keilmuan modern. Berangkat dari keprihatinan mereka terhadap
produk tafsir masa lalu yang cenderung ideologis, sekterian, dan tak lagi
mampu menjawab tantangan zaman, mereka kemudian mencoba
membangun sebuah epistemologi tafsir baru yang dipandang akan mampu

merespons perubahan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan.?

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, salah satu persoalan
epistemologis yang dibahas dalam penelitian ini adalah validitas atau tolok
ukur kebenaran sebuah penafsiran. Tanpa tolok ukur yang jelas, maka
sebuah penafsiran akan sulit dikatakan sebagai benar atau salah secara
objektif dan ilmiah. Adapun tolok ukur kebenaran yang peneliti gunakan
adalah tolok ukur berdasarkan teori-teori kebenaran dalam filsafat ilmu.

Dalam kajian filsafat, paling tidak terdapat tiga teori kebenaran yang

21 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, him. 52.
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popular untuk menguji validitas sebuah ilmu pengetahuan. Teori tersebut

antara lain teori koherensi, teori korespondensi, dan teori pragmatisme.

Teori-teori tersebut pada umumnya digunakan dalam ilmu-ilmu
empiris. Meskipun demikian, teori tersebut juga dapat diterapkan untuk
melihat validitas sebuah penafsiran, dalam hal ini adalah penafsiran Fahmi
Basya. Teori koherensi menyatakan bahwa sebuah penafsiran itu dikatakan
benar jika ada konsistensi logis-filosofis dengan proposisi-proposisi yang
dibangun sebelumnya.”? Teori korespondensi menyatakan bahwa suatu
proposisi dianggap benar jika terdapat suatu fakta yang memiliki kesesuaian
dengan apa yang diungkapkannya. Ada pula yang mendefinisikan kebenaran
dalam teori korespondensi sebagai kesepakatan atau kesesuaian antara
pernyataan suatu fakta (keputusan) dengan situasi lingkungan yang
diinterpretasikannya.”® Sedangakan teori pragmatisme menyatakan bahwa
suatu proposisi dianggap benar sepanjang ia berlaku atau memuaskan, yang
digambarkan secara beragam oleh perbedaan pendukung dan pendapat.®*
Dengan kata lain, dalam teori pragmatisme sesuatu dianggap benar apabila

memiliki manfaat tertentu.

Setelah mengetahui epistemologi dari pemikiran Fahmi Basya, tentu

kiranya perlu dilakukan studi kritis terhadap pemikiran Fahmi Basya

22 Sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mustagim dalam Epistemologi Tafsir
Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012), him. 291.

% Sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mustagim dalam Epistemologi Tafsir
Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012), him. 293.

? Sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mustagim dalam Epistemologi Tafsir
Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012), him. 97.
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tersebut. Hal ini disebabkan karena terkadang pemikiran manusia tidak
selalu benar, tentu terdapat beberapa kelalaian dan kesalahan. Dengan
demikian, kritik merupakan suatau hal yang wajib dan perlu. Adanya kritik
harus berdampak pada menyempurnakan persepsi manusia sehingga lebih

mendekati pada pemikiran yang benar.

Menurut lhsan al-Amin dalam bukunya Manhaj al-Naqd fi al-
Tafsir,® mengkritik pemikiran seseorang dapat dilakukan melalui dua
aspek, yaitu kritik sumber penafsiran dan kritik metodologi. Pertama, kritik
dari segi sumber penafsiran. Salah satu sember penafsiran berasal dari
sejarah. Sumber penafsiran memerlukan adanya pemurnian berita dan
ketelitian dalam periwayatannya. Kedua, kritik metodologi. Kritik
metodologi ini menggali metode apa yang digunakan oleh penafsir dalam
memahami ayat, bagaimana ideologi atau asal-usul pemikiran penafsir, serta
corak penafsirannya. Tujuan dari adanya kritik tidak semata
mengungkapkan kecacatan dan kekurangan penafsiran, melainkan juga
mengungkapkan aspek positif bahkan menguatkannya.?® Dengan demikian,

penafsiran seseorang layak untul diapresiasi.

% |hsan al-Amin, Manhaj al-Nagqd fi al-Tafsir (Beirut: Dar al-Hadi, 2007).

% |hsan al-Amin, Manhaj al-Naqd fi al-Tafsir, him. 5.
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F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagaii berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
pustaka (library research). Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian.?” Penelitian ini menghimpun
data-data yang dibutuhkan berdasarkan sumber-sumber kepustakaan yang
ada kaitannya dengan masalah pokok penelitian. Baik yang dirumuskan dari

sumber data primer maupun sumber data sekunder.
2. Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
Borobudur dan Peninggalan Nabi Sulaiman karya Fahmi Basya, DVD
Qur’anic Science Elementary karya Fahmi Basya dan data-data hasil

wawancara dengan Fahmi Basya.

Sedangkan sumber data sekundernya adalah data-data yang
membicarakan tentang Fahmi Basya, pemikirannya, maupun tentang Kisah

Nabi Sulaiman di dalam al-Qur’an. Karya-karya tersebut di antaranya

2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia, 2004), him. 3.
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Matematika Islam, Indonesia Negeri Saba’, Bumi itu Al-Qur’an, serta data-
data yang berasal dari website yang membahas variabel dari penelitian ini.

Seperti candi.pnri.go.id, koranopini.com, dan sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
interview dan dokumentasi. Interview digunakan untuk memperoleh data
yang lebih akurat, pemahaman yang lebih mendalam mengenai pemikiran,
dan menjawab permasalahan-permasalahan yang tidak ada dalam buku
karya Fahmi Basya. Selain itu, peneliti juga akan mendokumentasikan atau
mengumpulkan tulisan dan data-data yang berkaitan dengan tafsir dan
penjelasan mengenai kisah Nabi Sulaiman yang ada di dalam QS. al-Naml
(27): 16-44. Penelitian ini akan terfokus pada Borobudur Peninggalan Nabi

Sulaiman karya Fahmi Basya.

4. Teknik Pengolahan Data

Dalam mengolah data, metode yang digunakan adalah metode
deskriptif-analisis. Metode deskriptif digunakan dalam rangka memberikan
gambaran dan memaparkan obyek penelitian. Sedangkan metode analisis
digunakan untuk menganalisis secara konsepsional atas berbagai macam
makna istilah-istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataan yang

dibuat.
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5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah historis-
filosofis-semantik. Pendekatan historis dengan tujuan untuk menelusuri
biografi serta sejarah pertumbuhan dan perkembangan pola pemikiran
Fahmi Basya. Filosofis dimaksudkan untuk menggali epistemologi
pemikiran Fahmi Basya. Sedangkan semantik digunakan untuk mengkaji

makna kata-kata yang ada di dalam al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama dalam penelitian ini membahas mengenai
pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan signifikansi penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas profil Fahmi Basya Termasuk di dalamnya
yaitu riwayat hidup, latar belakang keluarga, pendidikkan, dan karya-
karyanya. Selain itu, dalam bab ini dibahas pula ekspedisi untuk
membuktikan bahwa Borobudur adalah peninggalan Nabi Sulaiman.
Ekspedisi ini dinamakan Jelajah Negeri Saba’ (JNS) yang dipandu langsung

oleh Fahmi Basya.
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Bab ketiga, membahas deskripsi pemikiran Fahmi Basya. Di
dalamnya juga membahas hasil analisis peneliti terhadap perkembangan

pemikiran Fahmi, sumber, metode, dan corak penafsirannya.

Bab keempat, membahas mengenai studi kritis pemikiran Fahmi
Basya. Dalam bab ini dibahas mengenai kritik peneliti terhadap pemikiran
Fahmi Basya. Khususnya vyaitu kritik sumber, metode, dan validitas

penafsirannya.

Bab kelima, yaitu penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh

penelitian ini. Selain itu, di dalam bab ini juga terdapat saran dari peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mendeskripsikan dan menganalisis epistemologi terhadap
pemikiran Fahmi Basya dengan menggunakan pendekatan historis-filosofis ,
dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, Fahmi Basya adalah seorang ahli
Matematika Islam. Matematika Islam menggali dimensi angka dalam ayat-
ayat al-Qur;an, kemudian dibuatlah formulanya. Namun, belakangan Fahmi
Basya memiliki pendapat yang kontroversial, ia mengatakan bahwa
Borobudur adalah peninggalan Nabi Sulaiman. Borobudur adalah ‘arsy
yang dipindah dalam kisah Nabi Sulaiman. ‘4rsy tersebut berasal dari Situs
Ratu Boko yang berjarak sekitar 36 km dari Candi Borobudur. Bahkan,
belakangan ia tidak hanya mengatakan Borobudur sebagai peninggalan Nabi
Sulaiman, melainkan Zabur yang hilang. Fahmi berpendapat jika al-Qur’an
dijaga, maka faktanya juga akan dijaga. Latar belakang Fahmi sebagai
ilmuan empiris juga memengaruhi pemikirannya ini, sehingga ia mencari

fakta yang ada dalam al-Qur’an.

Dalam konteks The History of Idea of Qur’anic Interpretation,
Fahmi Basya termasuk tokoh dalam era reformatif dengan nalar kritis. Pada

era ini, setiap hasil penafsiran seseorang perlu dan layak untuk dilihat secara
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obyektif dan kritis. Hal ini didasarkan karena hasil penafsiran seseorang
terhadap al-Qur’an tidaklah identik dengan al-Qur’an itu sendiri karena
antara al-Qur’an, tafsir, dan penafsirnya ada jarak yang memisahkan. Era ini
dimulai dengan munculnya tokoh Islam yang terpanggil untuk melakukan
kritik terhadap produk-produk penafsiran para ulama terdahulu yang

dianggap tidak lagi relevan.

Kedua, dalam mengkritisi pemikiran Fahmi Basya, penulis
menggunakan teori lhsan Al-Amin. Menurut lhsan al-Amin, setidaknya
kritik dapat dilakukan dalam dua aspek, yaitu kritik sumber penafsiran dan
kritik metodologi. Sumber penafsiran yang Fahmi Basya gunakan adalah
ra’yu, sehingga akal lebih dominan dibandingkan dengan sumber-sumber
lainnya. Fahmi menggunakan relief-relief dan benda-benda lain yang
kemudian dikaitkan dengan kisah Nabi Sulaiman di dalam al-Qur’an. Dari
penelaahan penulis terhadap pemikiran Fahmi Basya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Fahmi tidak memerhatikan aspek historis dari bukti-
bukti ilmiah yang ia tunjukkan tentang kisah Nabi Sulaiman. Bukti-bukti

yang dimaksud yaitu Candi Borobudur dan Situs Ratu Boko.

Sedangkan kritik metodologi menggali metode apa yang digunakan
oleh penafsir dalam memahami ayat, bagaimana ideologi atau asal-usul
pemikiran penafsir, serta corak penafsirannya. Ditinjau dari cara Fahmi
Basya menjelaskan pemikirannya, Fahmi termasuk dalam golongan penafsir
dengan metode tafsir maudu’i. Metode maudu i adalah penafsiran dengan

cara menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama
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dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya
berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Berdasarkan
penelaahan penulis, ternyata metode Fahmi dalam mencari makna ayat
dengan mencari kata yang sama dalam berbagai ayat memiliki kelemahan.
Fahmi hanya menerima jumlah kata yang terulang dengan meminta bantuan
teman melalui software komputer. Fahmi Basya tidak mencari maknanya
sendiri, ia hanya menerima informasi dengan instan sehingga kebenarannya

kurang dapat dipertanggungjawabkan.

Asumsi dasar pemikiran Fahmi Basya berasal dari teori Matematika
Islam miliknya. Selain itu, Fahmi juga tidak mempercayai peninggalan Nabi
Sulaiman telah hilang. la yakin apabila al-Qur’an dijaga, maka faktanya
juga dijaga. Adapun mengenai corak penafsiran dari Fahmi Basya ini adalah
corak penafsiran bi al- ilmi. Corak penafsiran ini memahami ayat-ayat al-
Qur’an dengan menggunakan teori-teori ilmiah, tentu saja dalam hal ini

adalah teori Fahmi Basya.

Aspek epistemologis lain yang digali adalah mengenai validitas
kebenaran dari pemikiran Fahmi Basya. (1) Secara koherensi, yaitu teori
yang mengatakan bahwa sebuah penafsiran itu dikatakan benar jika ada
konsistensi logis-filosofis dengan proposisi-proposisi yang dibangun
sebelumnya, pemikiran Fahmi Basya bernilai salah. Hal ini disebabkan
adanya inkonsistensi dari pemikiran Fahmi. (2) Secara korespondensi, yaitu
teori yang kesepakatan atau kesesuaian antara pernyataan suatu fakta

(keputusan) dengan situasi lingkungan yang diinterpretasikannya. Menurut



106

teori ini, pemikiran Fahmi Basya juga bernilai salah karena tidak sesuai
dengan data sejarah yang sudah ada selama ini dan juga menyalahi kajian
arkeologis terhadap Situs Ratu Boko dan Candi Borobudur.. Sedangkan (3)
secara pragmatisme, yaitu suatu teori yang mengatakan sesuatu benar
apabila memiliki manfaat tertentu. Pemikiran Fahmi Basya bernilai benar,
karena dibalik penemuannya yang kontroversial dapat menarik wisatawan
untuk datang ke Borobudur. Dari ketiga teori kebenaran tersebut, tolok ukur
kebenaran yang digunakan Fahmi Basya dalam menilai sesuatu adalah
korespondensi, karena Fahmi menilai sesuatu benar jika ada kesesuaian
antara informasi dengan fakta yang ada. Tentu saja dalam hal ini adalah

informasi dari al-Qur’an dengan fakta yang ada di dunia nyata.

Tujuan dari adanya kritik tidak semata mengungkapkan kecacatan
dan kekurangan penafsiran, melainkan juga mengungkapkan aspek positif
bahkan menguatkannya.”® Berdasarkan disiplin ilmu tafsir, pemikiran Fahmi
Basya ini tidak dapat diterima, karena penemuan ilmiahnya belum mapan
sehingga tidak dapat dijadikan dasar dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an. Meskipun demikian, usaha Fahmi ini patut diapresiasi. Fahmi
merupakan salah satu tokoh kontemporer yang berusaha melakukan
integrasi-interkoneksi antara al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan ilmiah.
Misalnya adalah usahanya menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan
Matematika sehingga melahirkan bangun-bangun yang seimbang

berdasarkan jumlah ayat dalam al-Qur’an. Selain itu, akibat pemikiran

%8 Ihsan al-Amin, “Manhaj al-Nagqd fi al-Tafsir”, him. 5.
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Fahmi yang kontroversial ini dapat membuka pikiran orang-orang agar
mengkaji kembali kisah Nabi Sulaiman. Hal ini bisa mendorong pengkajian
dan penelitian lebih lanjut mengenai kisah Nabi Sulaiman sehingga tidak
menutup kemungkinan suatu saat nanti ditemukan bukti otentik di mana

kerajaan Nabi Sulaiman yang sebenarnya.

B. Saran

Berdasarkan pencermatan penulis mengenai epistemologi pemikiran
Fahmi Basya serta kritikan terhadap epistemologi tersebut, ada beberapa hal

yang ingin penulis sarankan.

1. Antara al-Qur’an, penafsir, dan penafsirannya memiliki jarak pemisah,
sehingga seseorang tidak bisa mengklaim pemikirannya berasal dari al-
Qur’an dan mematenkannya atas nama al-Qur’an. Dalam hal ini,
sebenarnya orang tersebut sedang atau telah melakukan resepsi terhadap
al-Qur’an.

2. Penafsiran ilmiah terhadap al-Qur’an hendaknya didasarkan pada ilmu
pengetahuan yang telah mapan, bukan pendapat yang bersifat asumtif
dan prediktif. Ilmu pengetahuan yang belum mapan tidak dapat dijadikan
dasar dalam penafsiran. Apalagi hanya berupa pemikiran yang spekulatif.

3. Karya ini pasti memiliki banyak kelemahan dan kekurangan. Oleh karena
itu, apresiasi berupa saran dan kritik konstruktif dari para pembaca sangat

diharapkan.
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LAMPIRAN

N
)

Wawancara di Surakarta Training Sains Qur’an

bersama Fahmi Basya

Ekspedisi di Candi Borobudur Ekspedisi di Situs Ratu Boko
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Relief Ratu Saba’ mengangkat kain Fahmi Basya menjelaskan stupa kosong

di Borobudur

Magom Ratu Saba’ Sidrin Qolil di Situs Ratu Boko
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